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Abstrak

Perancangan hotel di bandara Juanda terminal 1 Surabaya dengan pendekatan arsitektur
tropis ini dinilai cocok, sebab cuaca di Kota Surabaya yang panas dan beriklim tropis. Penerapan
arsitektur tropis sendiri pada bangunan hotel dimaksudkan untuk menciptakan bangunan yang
beradaptasi terhadap iklim yang tropis sehingga tetep dapat memberikan kenyamanan dan
perlindungan kepada penghuninya. Selain itu penerapan konsep arsitektur tropis juga dapat
membantu menghemat energy untuk mendukung pengurangan dampak Global Warming.
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Abstract

Application of Tropical Architecture in Hotel Design in Bnadara Juanda Terminal 1
Surabaya

The design of the hotel at Juanda airport terminal 1 Surabaya with a tropical
architectural approach is considered suitable, because the weather in the city of Surabaya is hot
and has a tropical climate. The application of tropical architecture itself to hotel buildings is
intended to create buildings that adapt to a tropical climate so that they can still provide comfort
and protection to their residents. In addition, the application of tropical architectural concepts can
also help save energy to support the reduction of the impact of Global Warming.
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Pendahuluan dan banyak penumpang memilih menginap
diluar bandara. Alasan ketiga, ditambah lagi
tahun 2021 di Terminal 1 Bandara Juanda telah
berdiri bangunan Bandara baru yang rencana
akan  difungsikan untuk  pernerbangan
Internasional, dimana akhir tahun 2022

Penambahan hotel baru di bandara Juanda
terminal 1 Surabaya ini perlu dilakukan, bukan
hanya karena 1 alasan, melainkan ada beberapa
alasan. Alasan pertama, menurut data statistik,
rute penerbangan semenjak masa pandemi
mengalami  pengurangan. Dan mengalami
peningkatan sekitar 40% untuk penerbangan
transit, karna tidak adanya pesawat yang
langsung ke daerah- daerah tertentu. Hal itu
menyebabkan penumpang transit sebagian besar
harus menginap dibandara untuk menunggu Penerapan arsitektur tropis pada bangunan
penerbangan selanjutnya. Alasan kedua, hotel  dinilai sangat cocok, mengingat disekitaran
yang ada di Bandara juanda terminal 1 sekarang  tapak terdapat danau, dimana konsep arsitektur
tidak bisa menjadi solusi. banyak kru pesawat  sendiri adalah memaksimalkan potensi alam

penerbangan Internasional dijadikan 1 di
terminal 1 bandara juanda. Karena alasan itulah
diperlukannya hotel baru dengan nuansa yang
berbeda guna untuk menunjang kemajuan
Bandara Juanda Surabaya.
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sekitar. Selain itu penerapan konsep arsitektur
tropis  dimaksudkan untuk  menciptakan
bangunan yang beradaptasi terhadap iklim yang
tropis schingga tetep dapat memberikan
kenyamanan dan  perlindungan  kepada
penghuninya, mengingat kota Surabaya terkenal
dengan cuacanya yang panas. Selain itu
penerapan konsep arsitektur tropis juga dapat
membantu  menghemat  energy  untuk
mendukung pengurangan dampak Global
Warming.

Metode

Lokasi bangunan berada di dalam bandara
juanda terminal 1 Surabaya. Tepatnya Jl. Raya
Juanda Kec. Tambak sumur. Lokasi yang lebih
spesifiknya lagi adalah di sebelah bangunan
bandara baru.
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Langkah 1 :

Perancangan hotel di bandara Juanda Surabaya
ini dilakukan dengan cara menetapkan tapak
yang akan dibangun. Dicari lokasi yang strategis
dimana bisa memanfaatkan potensi alam sekitar
dan dimana jarak dengan bandara tidak terlalu
jauh, sehingga pengunjung yang menginap bisa
langsung mengakses jalan dengan berjalan kaki
dari hotel ke bandara.

Langkah 2 :

Menghindari tanah yang terlalu gembuk
mengingat tanah di area ini sebagian besar
adalah tanah rawah.

Langkah 3 :
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Memaksimalkan  potensi  alam  sekitar,
menggunkan material alam jika memungkinkan,
dan bentuk atap menyesuaikan lingkungan
sekitar.

Pembahasan

1. pendekatan arsitektur tropis pada hotel di
bandara  Juanda  Surabaya  dengan
memaksimalkan potensi alam sekitar

Pada pendekatan arsitektur tropis, ada
berbagai macam ciri bangunan, dimana
bangunan tersebut bisa dikatakan bangunan
dengan konsep arsitektur tropis. Adapun ciri-
cirinya :

e Teras beratap untuk mencegah paparan
matahari langsung

e Atap yang miring (biasanya > 30 derajat)

e Jendela yang lebar untuk pencahayaan
alami

e Banyak ventilasi udara untuk sirkulasi

e Luas permukaan menghadap timur atau
barat yang lebih kecil

e Bangunan biasanya menghadap utara atau
selatan

e Ada banyak vegetasi di sekitar rumah

e Material umumnya menggunakan
lapisan weather shield.

e Banyak menggunakan warna terang

Dari ciri-ciri  diataskan ~ muncul
pertimbangan-pertimbangan apakah sebuah
bangunan bisa dikatakan berkonsep tropis atau
tidak. Oleh karena itu dalam pendekatan
arsitektur tropis diperlukannya bangunan yang
benar-benar tapaknya berada dilingkungan
tropis dan adanya potensi alam yang bisa
dimanfaatkan.

Pada bangunan hotel ini disekitar
tapak terdapat danau sehingga cocok untuk
dibangun bangunan yang berkonsep tropis.
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2. Perwujudan Konsep dan Metode Pada
bangunan

Untuk mewujudkan hotel dengan
pendekatan arsitektur tropis, maka tampilan
arsitektur diwujudkan dengan mengoptimalkan
kondisi lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan
sekitar ada pesawat. Schingga bentuk atap
tampilan arsitekturnya  atapnya berbentuk
seperti sayap pesawat dan burung yang akan
terbang. Ruangan-ruangan terbuka guna udara
yang masuk berupa angin segar yang berasal
dari danau.

Selain karena bentuknya seperti sayap
pesawat, atap pelana diambil karena mampu
membuat atap terhindar dari serangan air hujan
dan  mampu  menahan  panas  sinar

matahari,mengingat di Indonesia ada 2 musim
yaitu musim kemarau dan musim penghujan.

3. Pola Massa luar
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Perancangan bangunan ini
menggunakan konsep aliran Paragmatik;
dimana konsep aliran paragmatik adalah konsep
yang menyelesaikan satu atau beberapa masalah
tertentu yang nyata dan terukur. Implementasi
Konsep Paragmatik pada bentuk tampilan
arsitektur sebagaimana ide bentuk yang diambil
yaitu bentuk sayap pesawat, schingga atap
bangunannya berbentuk pelana seperti sayap
pesawat. karena konsep pragmatic metodenya
mengoptimalkan potensi lingkungan sekitar,
sehingga tampilan arsitekturnya secara global
berwujud kotak menyerupai danau-danau yang
ada disana

4. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan yang digunakan
adalah pencahayaan aktif dan pasif. Sistem
pencahayaan aktif yaitu dengan menggunakan
lampu sebagai pencahayaan. Sedangkan
system pencahayaan pasif menggunakan
cahaya alami yaitu dari matahari yang masuk
menembus bangunan, mengingat bangunan ini
terdapat banyak ruangan terbuka, sehingga
dapat meminimalkan penggunaan lampu pada
siang hari.
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5. Sistem Penghawaan

Sistem  penghawaan yang
digunakan adalah penghawaan aktif
dan pasif, system penghawaan pasif
terdapat pada setiap bangunan dengan
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memberikan bukaan berupa jendela-
jendela yang dapat dibuka-tutup.
Sedangkan penghawaan aktif
menggunakan Air Conditioner, AC
pada setiap ruangan.

6. Sistem Sanitasi

Sistem sanitasi yang digunakan adalah
system pasokan kebawah yaitu air dari tendon
bawah dipompa ke tendon yang penempatannya
tinggi yang selanjutnya akan di didistribusikan
keseluruh ruangan. System ini digunakan
dengan pertimbangan bahwa fasilitas pada
gedung ini banyak menggunakan air bersih.

Kapasitas tandaon atas dan kapasitas
pompa untuk tersebut dari pemakaian rata-rata
perhari. Semua pipa dipasang pada saft pipa.
Pipa yang digunakan adalah pipa pvc dengan
tekanan tinggi.

6. Elektrical

Sistem elektrikal menggunakan PLN. Selain
menggunakan listrik dari PLN, hotel ini juga
dilengkapi Genset untuk mengantisipasi
pemadaman listrik sewaktu-waktu dan sebagai
listriktambahan.

KESIMPULAN

Perancangan arsitektur dengan
pendekatan arsitektur tropis, dinilai cocok di
terapkan pada bangunan hotel dibandara juanda
Surabaya. Alasannya karena kondisi tapak yang
memungkinkan dengan memanfaatkan potensi
alam sekitar dan kota Surabaya sendiri yang
terkenal dengan kota yang panas.

Selain arsitektur dengan konsep arsitektur
tropis juga memiliki manfaat dapat
eminimalkan penggunaan energy mengingat
penggunaan energy tebesar di bumi ini dari
arsitektur. Penerapan arsitektur tropis pada
hotel membuat penghuni didalamnya merasa
nyaman dan sejuk, karena tidak bergantung
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pada energy tak terbaharui untuk menunjang
kegiatan.

Figure/Photo
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Gambar.1. Danau yang dimanfaatkah menjadi
taman samping hotel

Gambar.2. Tampak sudut kanan bangunan

Gambar.3. Selasar yang menghubungkan hotel
dan bandara

Gambar.4. Tampak depan bangunan rencana
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Tabel.1. Rencana tata ruang bangunan
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